BAB V
PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan penyajian dan analisis data yang telah dipaparkan pada bab
terdahulu, maka dapat disimpulkan sebagai berikut.
1. Metode Penerapan Disiplin

a. Metode keteladanan

Dari hasil penyajian dan analisis bahwa metode ini sangat bagus
yang di terapkan oleh ketua asrama, metode ini memberikan pengaruh
yang besar bagi para santri bahwa orang yang mempunyai kekuasaan
dalam memimpin harus bisa memberikan tauladan bagi para santri yang

lain.

b. metode pelatihan dan pembiasaan
pelatihan dan pembiasaan adalah metode yang bagus diterapkan
agar santri menjadi terbiasa dengan setiap kegiatan.
c. Metode hukuman/sanksi,
metode ini diterapkan untuk menimbulkan efek jera, setiap
kesalahan yang dilakukan santri harus diberikan teguran berupa

hukuman/sanksi, dalam penerapan hukuman ini adalah hukuman yang
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mendidik, yang membangun sikap positif yang baik kepada santri, agar

menimbulkan efek jera dan tidak mengulangi lagi
2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi disiplin santri terhadap peraturan
asrama di Pondok Pesanten Al Falah Putera Banjarbaru yaitu :

a. Peran Ustadz.

Dari hasil penyajian dan analisi bahwa ustadz sangat berperan

dalam kedisiplinan santri dalam mematuhi atuan asrama, tentunya

dengan bimbingan dan nasehat yang bisa diberikan oleh ustadz baik di

sekolah maupun di mesjid ta’lim memberikan pengaruh besar kapada

santri.

b. Peran Osis

Sebagaimana di paparkan bahwa Osis yang merupakan bagian dari

induk organisasi di pondok pesantren Al-Falah Putera tentunya

mempunyai peran yang besar dalam penerapan kedisiplinan santri.

c. Peran ketua asrama

Ketua asrama mempunyai pengaruh yang besar terhadap

disiplinnya santri dalam mematuhi peraturan asrama, karna selain
menjadi penggerak ketua asrama juga memberikan tauladan yang baik
kepada para santrinya. Sikap ketua asrama merupakan sebuah cerminan

untuk membentuk pribadi santri.

d. Kesadaran Santri
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Kesadaran dan kemauan santri itulah yang menjadi tugas utama
dalam mendidik disiplin santri. Dalam hal ini kesadaran dan kemauan
santri sudah bagu meskipun ada sebagian yang masih kurang menyadari
tantang rasa tanggung jawab terhadap tugasnya dan faktor malas yang
ada pada dirinya.

e. Sarana dan prasarana

Sarana dan prasarana yang disiediakan oleh pihak pondok sangat
mendukung, artinya sudah bagus, meski ada sebagian kecil yang masih
kurang, dengan kapasitas jumlah santri di dalam asrama yang masih
perlu di perhatikan, dan juga kerusakan pada ranjang, atau lemari
sehingga itu juga yang bisa mempengaruhi santri males untuk
merapikannya.

B. Saran-saran

a. Dalam penanman disiplin terhadap santri ketua asrama lebih baik lagi
memberikan arahan dan bimbingan kepada para santri. Dan memberikan
contoh yang baik.

b. Dari segi penegakan disiplin di tingkatkan lagi, agar santri lebih jera lagi
dan tidak mengulagi kesalahn yang kedua kalinya.

c. Dari segi sarana daan prasaran seperti lemari atau ranjang yang kurang
baik kalau bisa pihak pondok bisa menyediakan yang lebih baik lagi.
Dan juga kapasitas penghuni asrama di kondisikan dengan ukuran

asrama.



